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The purpose of this research was to determine the effect of whether there is influence 
ability to read comprehension by applying process approach for grade V students of SDN 
33 north Pontianak.  Research methods that used is experimental method with Quasi 
Experimental Design, with Nonequivalent Control Group Design. The sample of this 
research are class VA consist of 28 students (experimen) and class VB consist of 25 
students (control). Data collection techniques used are measurement a test instrument. 
Based on the statistical calculations obtained from the average result post-test experiment 
class is 74,50 and post-test control class is 61,00, obtained  tcount amount 2,113 and ttabel 
amount 1,677, because tacount > ttabel, then Ha accepted. So, can be concluded  that there is 
influence application process approach  to abilty to read comprehension for grade V 
students of SDN 33 north Pontianak. Based on calculation effect size (ES) = 0,53, with are 
criteria medium ,that is 0,2 > 0,8. Thus, it can be said that process approach influence the 
good one to abilty to read comprehension for grade V students of SDN 33 North 
Pontianak.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut terciptanya masyarakat 
yang giat belajar. Menurut Hamdani 
(2010:21) “Belajar merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan. Misalnya, dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan meniru 
dan sebagainya.” Proses belajar yang efektif 
diantaranya dilakukan dengan membaca. 
Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan 
membaca. Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk dapat 
berkomunikasi secara efektif baik lisan 
maupun tulisan. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2014:368) 
“Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan 
peserta didik dan terlebih lagi mahasiswa 
didik melalui aktivitas membaca”.  Menurut 
Tarigan (2008:7) “Membaca juga merupakan 
suatu proses yang dilakukan  serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis”. Membaca memiliki 
peran penting dalam kehidupan kita, karena 
dengan membaca kita dapat mempelajari 
ilmu-ilmu pengetahuan yang 
lainnya.Membaca semakin penting dalam 
kehidupan masyarakat yang semakin 
kompleks. Rendahnya kemampuan siswa 
dalam membaca khususnya membaca 
pemahaman disebabkan oleh beberapa 
faktor, baik yang berasal dari diri siswa 
maupun dari luar diri siswa. Dengan 
kemampuan membaca pemahaman yang 
memadai, siswa akan lebih mudah 
mendapatkan informasi dari berbagai 
sumber. Walaupun informasi dapat 
ditemukan dari media lain seperti radio dan 
televisi, namun peran membaca tak dapat 
digantikan sepenuhnya.  
Rendahnya kemampuan siswa dalam 
membaca khususnya membaca pemahaman 
disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang 
berasal dari diri siswa maupun dari luar diri 
siswa. Dengan kemampuan membaca 
pemahaman yang memadai, siswa akan lebih 
mudah mendapatkan informasi dari berbagai 
sumber. Walaupun informasi dapat 
ditemukan dari media lain seperti radio dan 
televisi, namun peran membaca tak dapat 
digantikan sepenuhnya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas V  SDN 33 
Pontianak Utara, diketahui bahwa 
kemampuan siswa kelas V dalam membaca, 
khususnya membaca pemahaman masih 
rendah dibuktikan dengan nilai yang belum 
mencapai KKM 80. Belum mampunya siswa 
dalam membaca pemahaman ditandai dengan 
kurangnya siswa dalam memahami isi 
bacaan, menentukan tema bacaan, 
memperoleh informasi dari teks yang telah 
dibaca, menyimpulkan isi teks bacaan, dan 
mengkomunikasikan isi bacaan tersebut, 
serta hasil tugas mengenai pemahaman 
membaca yang masih rendah. Ketika siswa 
diberi pertanyaan mengenai isi bacaan yang 
dibaca siswa tidak dapat menjawab dengan 
cepat dan harus membuka kembali bahan 
bacaan. Rubin (dalam Samsu Sumadayo 
2011:7) mengungkapkan bahwa “Membaca 
pemahaman adalah proses intelektual yang 
kompleks yang mencakup dua kemampuan 
utama, yaitu penguasaan makna kata dan 
kemampuan berfikir tentang dengan konsep 
verbal”.  
Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia 
mencakup dari aspek-aspek pembelajaran 
yang harus dikembangkan oleh pendidik 
yang kemudian akan diperoleh suatu 
keterampilan membaca, menulis dan 
berbicara dengan cepat dan tepat oleh peserta 
didik. .  Menurut Dalman (2013:5) 
“Membaca merupakan suatu kegiatan atau 
proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan”. Syafi’ie (dalam 
Samsu Somadayo, 2011:27) mengemukakan 
bahwa “Faktor yang berpengaruh terhadap 
proses pemahaman siswa terhadap suatu 
bacaan adalah penguasaan struktur 
wacana/teks bacaan”. Setiap jenis wacana 
(deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi) 
mempunyai struktur yang khas. Struktur 
wacana tersebut dibangun berdasarkan apa 
yang dilihat, didengar, atau dirasakan. 
Pemahaman terhadap bacaan sangat 
ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk 
memperoleh pemahaman tersebut. Artinya 
proses pemahaman itu tidak datang itu tidak 
datang dengan sendirinya, melainkan 
memerlukan aktifitas berpikir yang terjadi 
melalui kegiatan menghubungkan 
pengetahuan-pengetahuan yang relevan yang 
dimiliki sebelumnya. Ada banyak 
pendekatan, strategi, metode, maupun model 
pembelajaran untuk pengajaran membaca, 
salah satunya adalah pendekatan proses 
(Process Approach). Menurut Zemach dan 
Rumisek (dalam Zainurrahman, 2011:8) 
“Pendekatan proses pada dasarnya 
menekankan aspek proses sebagaimana 
dilalui oleh seorang penulis secara rill”. 
Pendekatan proses dalam membaca 
merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses membaca yang 
tidak hanya sekedar mengetahui isi dari apa 
yang dibaca namun juga terampil dalam 
membaca. Proses membaca meskipun 
tampak sederhana ternyata melalui 
serangkaian tahapan penting yang harus 
dilakukan agar menghasilkan proses dan 
hasil yang tepat serta memahami isi teks. 
Menurut Tompkins & Hoskisson (dalam 
skripsi Tatap Tlaga Sasian 2016:3) 
Pembelajaran membaca dengan pendekatan 
proses meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut.1)Persiapan  membaca, 2)membaca, 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2016:107) “Metode 
penelitian eksperimen merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan (treatment) tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Bentuk desain eksperimen 
penelitian yang digunakan adalah Quasi 
experimental design. Desain quasi 
eksperimen sendiri memiliki dua bentuk, 
yaitu Time-Series Design dan Nonequivalent 
Control Group Design . penelitian ini sendiri 
menggunakan bentuk Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kelas V terdiri dari dua kelas yaitu 
kelas VA dan VB. Menurut Sugiyono (2016: 
61) menyatakan, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara yang berjumlah 53 siswa. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:174) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Penelitian ini menggunakan 
teknik sampling   non probability sampling 
dengan jenis teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu. Dari hasil 
pertimbangan tersebut didapatkan sampel 
yang akan digunakan yaitu kelas VA 
berjumlah 28 orang sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VB 25 orang sebagai kelas kontrol. 
Dengan karakteristik sampel sebagai berikut: 
a. Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara.  
b. Kurikulum yang sama. 
c. Mata pelajaran dan materi yang diajarkan 
sama. 
 Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 101) 
menyatakan, “Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan”. Teknik pengukuran yang dimaksud 
berupa pemberian tes secara tertulis. 
Pengukuran dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data dengan menggunakan tes 
yang dilakukan sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest) dilakukan pembelajaran 
menerapkan pendekatan proses pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang tidak 
menerapkan pendekatan proses. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: a) Melakukan 
observasi ke sekolah mitra, yaitu Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara dan 
melakukan diskusi dengan wali kelas V 
tentang pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan, b) Membuat instrument penelitian 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), kisi-kisi soal pre-test dan post-test, 
soal pre-test dan post-test, pedoman 
penskoran soal tes. c) Melakukan konsultasi 
instrumen penelitian, d) Merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil konsultasi, e) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran di kelas 
V, f) Melakukan diskusi dengan wali kelas V 
tentang proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan RPP. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: a) 
Memberikan pre-test di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol untuk mengetahui kondisi awal 
siswa, b) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan proses di kelas eksperimen dan 
tidak menerapkan pendekatan proses di kelas 
kontrol, c) Memberikan post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain:  a) Melakukan 
penskoran terhadap hasil pre-test dan 
posttest, b) Menghitung rata-rata (Me) hasil 
tes, c) Menghitung standar deviasi (SD) hasil 
tes, d) Menguji normalitas data menggunakan 
rumus Chi Kuadrat (X2), e) Menguji 
homogenitas data menggunakan uji F, f) 
Hasil uji normalitas data kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal, 
perhitungan homogenitas data pre-test dan 
data post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dinyatakan homogen, Berdasarkan 
hasil perhitungan, maka digunakan rumus t-
test polled varians untuk uji hipotesis data 
pre-test  dan data post-test, g) Menghitung 








Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 




Hasil Pengolahan Data Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝒙) 52,00 74,50 49,00 61,00 
Standar Deviasi (SD) 24,54 21,07 24,70 25,64 
Uji Normalitas (X2) 5,699 6,822 4,344 6,315 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,01 1,48 
Uji Hipotesis (t) 0,516 2,113 
Effect Size (ES) 0,53 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 
rata-rata Pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol sebesar 52,00 dan 49,00.  
Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata 
Pre-test kelas kontrol lebih rendah dibanding 
rata-rata Pre-test kelas eksperimen yaitu 
dengan selisih 3,00. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). Hasil 
perhitungan standar deviasi (SD) pada kelas 
kontrol lebih tinggi dari pada kelas 
eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 
24,70 dan pada kelas eksperimen sebesar 
24,54. Hal ini menunjukan bahwa data Pre-
test pada kelas eksperimen lebih tersebar 
merata jika dibanding dengan kelas 
eksperimen. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. Hal pertama yang dilakukan 
yaitu menguji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol.  
Hasil uji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  5,699 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  5,699 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal.  
Sedangkan pada kelas kontrol data Pre-
test kelas kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2 4,344 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5% dan dk= 3  diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 4,344<7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Pre-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas.  
Dari hasil uji homogenitas data Pre-test 
Dari hasil uji homogenitas varians pada data 
Pre-test diperoleh Fhitung= 1,01 dibandingkan 
dengan Ftabel, dengan taraf signifikan (α) = 
5%, jika dilihat pada tabel maka nilai dengan 
dk pembilang 24 dan dk penyebut 27 adalah 
1,93, karena Fhitung 1,01<1,93 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa data Pre-
test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji-t dengan rumus polled 
varians.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
dengan menggunakan uji t (polled varians)  
pada data Pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol di dapat thitung=  0,516 pada taraf 
signifikan (α)= 5% dan dk=n1+n2-2=51 
dengan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh 
ttabel= 1,677 ternyata thitung<ttabel atau 0,516 < 
1,677 maka Ha ditolak dan Ho diterima dan 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil Pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama. Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 74,50 dan 
61,00.  
Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata 
Post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Post-test kelas kontrol 
yaitu dengan selisih 13,5. Jika dibandingkan 
dengan sebelum diberi perlakuan terdapat 
perubahan hasil yang meningkat. Kemudian 
untuk melihat penyebaran data kedua 
kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). Hasil perhitungan standar 
deviasi (SD) pada kelas eksperimen lebih 
kecil dari pada kelas kontrol yaitu pada kelas 
eksperimen sebesar 21,07 dan pada kelas 
kontrol sebesar 25,64. Hal ini menunjukan 
bahwa data Post-test pada kelas eksperimen 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas kontrol. Untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan antara kemampuan siswa 
di kelas eksperimen dan kontrol maka 
dilakukan analisis data. Hal pertama yang 
dilakukan yaitu menguji normalitas data 
Post-test kelas eksperimen dan kontrol.  
Hasil uji normalitas data Post-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2 6,822 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  6,822 <7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Post-test kelas 
kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  6,315 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5% dan dk= 3  diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 6,315<7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Post-
test pada kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas.  
Dari hasil uji homogenitas data Post-test 
diperoleh Fhitung= 1,48 dibandingkan dengan 
Ftabel, dengan taraf signifikan (α) = 5%, jika 
dilihat pada tabel maka nilai dengan dk 
pembilang 24 dan dk penyebut 27 adalah 
1,93, karena Fhitung (1,48) <1,93 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa data Post-
test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji-t dengan rumus polled 
varians. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
dengan menggunakan uji t (polled varian)  
pada data Post-test kelas eksperimen dan 
kontrol di dapat thitung=2,113 pada taraf 
signifikan (α)= 5% dan dk=n1+n2-2=51 
dengan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh 
ttabel= 1,677 ternyata thitung>ttabel atau -
2,113>1,677 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil Post-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Dari hasil 
perhitungan effect size, diperolehh ES 
sebesar 0,53 yang termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 
22 januari 2018 sampai tanggal 1 februari 
2018 pada kelas VA dan VB SDN 33 
Pontianak Utara. Penelitian dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kontrol sebanyak 4 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan antara penggunaan 
pendekatan proses dengan pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan membaca 
pemahaman. Hal ini terbukti dengan hasil uji 
hipotesis yang menyatakan menolak H0 pada 
taraf signifikan 5%.  
Untuk melihat pengaruh menggunakan 
pendekatan proses pada pelaksanaan 
pembelajaran dilihat dari rata-rata nilai pre-
test , perlakuan 1 sampai dengan perlakuan 4 
dan Post-test pada kelas eksperimen dalam 
bentuk grafik di bawah ini. 
 
 
Grafik 1. Rekapitulasi Nilai Siswa di Kelas 
Eksperimen 
 
Dari hasil yang diperoleh, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata membaca 
pemahaman siswa dengan menerapkan 
pendekatan proses dalam membaca. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh mulai dari perlakuan kesatu sampai 
dengan perlakuan keempat. Perlakuan 
pertama diperoleh rata-rata yaitu 60,71 
sedangkan pada perlakukan kedua diperoleh 
rata-rata 63,77. Terjadi peningkatan rata-rata 
sebesar 3,06. Pada perlakukan ketiga 
diperoleh rata-rata 68,87, sehingga terjadi 
peningkatan rata-rata sebesar 5,1 dari 
perlakuan kedua. Selanjutnya pada 
perlakukan keempat diperoleh rata-rata yaitu 
71,10. Peningkatan rata-rata yang diperoleh 
yaitu 2,23 dari perlakuan ketiga. Berdasarkan 
hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh dari pendekatan proses 
terhadap kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. 
Untuk melihat pengaruh 
menggunakan pendekatan proses dalam 
pelaksanaan pembelajaran dilihat dari rata-
rata nilai pre-test , perlakuan 1 sampai 
dengan perlakuan 4 dan Post-test pada kelas 
kontrol dalam bentuk grafik di bawah ini. 
 
 
Grafik 2. Rekapitulasi Nilai Siswa di Kelas 
Kontrol 
Dari hasil yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa di kelas kontrol juga 
mengalami peningkatan pada kemampuan 
membaca pemahaman dengan menerapkan 
metode konvensional atau pembelajaran 
seperti biasanya. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata yang diperoleh mulai dari 
perlakuan pertama hingga perlakuan 
keempat. 
 Perlakuan pertama diperoleh rata-
rata yaitu 52,00, sedangkan pada perlakukan 
kedua diperoleh rata-rata 54,85. Terjadi 
peningkatan rata-rata sebesar 2,85. Pada 
perlakukan ketiga diperoleh rata-rata 56,57, 
sehingga terjadi peningkatan rata-rata sebesar  
1,72 dari perlakuan kedua. Selanjutnya pada 
perlakukan keempat diperoleh rata-rata yaitu 
58,54. Peningkatan rata-rata yang diperoleh 
yaitu 1,97 dari perlakuan ketiga. 
 Dari hasil pengolahan data, terlihat 
bahwa kemampuan membaca pemahaman 
siswa dengan menerapkan pendekatan proses 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak 
menerapkan. Namun kelas eksperimen dan 
kelas kontrol masing-masing mengalami 
peningkatan dalam membaca pemahaman 
dilihat dari nilai rata-rata.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa  kemampuan membaca 
pemhaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara, dilakukan dengan 
uji-t pada taraf = 5% dan dk = 51 sehingga 
diperoleh thitung sebesar 2,113 dan ttabel sebesar 
1,677. Karena thitung (2,113) > ttabel (1,677), 
maka Ha diterima dan dikatakan signifikan. 













proses berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Utara. 
Besarnya pengaruh pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan proses terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara adalah 0,53 dengan kriteria sedang (0,2 





Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah 
pendekatan proses bisa dijadikan sebagai 
referensi khususnya untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan membaca terutama membaca 
pemahaman siswa di kelas V. Pengelolaan 
dalam kelas harus lebih diperhatikan agar 
kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan 
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